BABYV
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif: Ethnic Identity pada Mahasiswa
Rantau Suku Dayak yang memiliki Tato” menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden
mahasiswa rantau suku Dayak yang memiliki tato menunjukkan ethnic identity
yang tinggi dengan jumlah 19 responden (39,6 %) yang kemudian diikuti dengan
ethnic identity yang sangat tinggi dengan jumlah 17 responden (35,4%).
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa mayoritas responden yang
mempunyai ethnic identity yang yang berada pada kategori tinggi ke sangat tinggi.

Ethnic identity merupakan suatu konsep yang dinamis dan multidimensi
yang mengambarkan identitas individu sebagai bagian dari kelompok etnis tertentu
(Umana-Taylor et al., 2008). Umafia-Taylor et al (2008) menjelaskan bahwa ethnic
identity merupakan sebuah identitas individu yang merasa sebagai anggota
kelompok etnis tertentu yang memiliki bahasa, budaya, atau memiliki tempat asal
yang sama. Individu yang memiliki ethnic identity yang tinggi akan menciptakan
rasa keterikatan yang memberikan perlindungan terhadap efek dari stereotip
lingkungan yang berbeda terkait ras dan stres yang berhubungan dengan ras (Amin
et al., 2020). Apabila tingkat ethnic identity tersebut berada pada kategori rendah
hal tersebut dapat menyebabkan deprivasi dan konflik, serta ketegangan internal,
pada ruang personal individu (Victoriia, 2020). Namun apabila tingkat ethnic
identity pada individu terlalu tinggi hal tersebut dapat berbahaya. Ketika individu
merasa bahwa kebiasaan, nilai, dan praktik tradisional kelompoknya terhalang
maupun terancam, individu cenderung memandang kelompok lain dengan rasa
curiga serta melakukan berbagai cara untuk mempertahankan hal-hal yang
dianggap berharga bagi kelompoknya (Joseph, 2015).

Ethnic identity pada seorang individu dapat dikatakan tinggi apabila
seseorang memiliki rasa keterikatan dan rasa memiliki pada etnis atau suku yang
diasosiasikan pada diri mereka sehingga memberikan rasa aman dari stereotip

lingkungan yang berbeda dari asal mereka (Amin et al., 2020). Berdasarkan dari
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hasil angket terbuka peneliti menemukan, mayoritas mahasiswa rantau suku Dayak
memilih untuk menggunakan tato sebagai identitas, memiliki jumlah responden
sebanyak 18 responden (38%). Berdasarkan hasil angket terbuka yang ada pada
tabel 4.5, peneliti melihat bahwa dominannya alasan penggunaan tato tradisional
bagi mahasiswa rantau suku Dayak adalah sebagai bentuk identitas. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Putra (2015), yang menyatakan gambar tato tertentu bagi
pemiliknya seperti ungkapan aktualisasi diri, style, tren, atau bahkan
mengungkapkan keanggotaan dari kelompok-kelompok tertentu.

Tato tradisional yang dimiliki pada mahasiswa rantau suku Dayak adalah
bagian dari identitas mereka sebagai orang Dayak. Penggunaan tato tradisional
tersebut menjadi simbol yang membantu mereka dalam mempertahankan
keterikatan mahasiswa rantau suku Dayak dengan budaya asal di tengah lingkungan
sosial dan budaya yang berbeda. Hal tersebut juga didukung dengan hasil angket
terbuka pada tabel 4.6, ditemukan sebanyak 43 responden (90%) menjawab iya dan
sebanyak 5 responden (10%) menjawab tidak. Berdasarkan hal tersebut
Penggunaan tato pada mahasiswa rantau suku Dayak merupakan sebuah makna
simbolik penghubung etnisitas dari daerah mereka berasal. Hal tersebut sejalan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianur et al (2025), yang
menyatakan dalam konteks sosial-budaya Dayak, tato tidak hanya berfungsi
sebagai dekorasi di tubuh, tetapi juga memiliki makna simbolik yang kuat sebagai
bagian dari kepercayaan tradisional, indikator status sosial, serta identitas etnik.

Mahasiswa rantau suku Dayak menggunakan tato tradisional sebagai sebuah
kebanggaan identitas yang memberikan mereka keterikatan individu terhadap
kelompok sosialnya. Hal tersebut juga didukung dengan hasil angket terbuka pada
tabel 4.7 yang menemukan mayoritas responden mahasiswa rantau suku Dayak,
dengan jumlah 28 responden (58,3%) menyatakan bangga terhadap pengalaman
mereka memiliki tato tradisional sebagai representasi identitas Dayak di perantauan.
Maka dari itu, penggunaan tato tradisional tersebut merupakan salah satu bentuk
ethnic identity yang mereka miliki, dan pada saat yang sama hal tersebut
memberikan perlindungan kelompok terhadap individu mahasiswa rantau suku

Dayak tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Victoriia (2020), yang
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menyatakan ethnic identity yang tinggi pada individu menciptakan rasa bangga dan
keinginan menjadi bagian dari suatu komunitas dapat memberikan rasa aman dan
stabilitas psikologis bagi individu tersebut.

Hasil ethnic identity pada mahasiswa rantau suku Dayak berada pada
kategori tinggi, dapat dipengaruhi juga oleh adanya dukungan dari sesama
mahasiswa rantau dari Kalimantan Barat yang ditunjukan rasa keterikatan antar
kelompok sosial dengan adanya perkumpulan organisasi baik dari kabupaten hingga
yang menaungi keseluruhan organisasi tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Kiang & Fuligni (2009) yang menyatakan, adanya
keterlibatan individu dalam komunitas sosial ataupun organisasi membuat mereka
cenderung menunjukan perilaku yang merefleksikan ethnic identity miliknya.
Mahasiswa rantau suku Dayak melalui kegiatan berkumpul bersama, mengikuti
kegiatan acara budaya, hingga menggunakan tato tradisional, hal tersebut turut serta
memperkuat rasa keterikatan terhadap ethnic identity yang mereka miliki. Adanya
keberadaan organisasi sebagai bentuk kelompok sosial memberikan dukungan
secara emosional dan rasa nyaman bagi mahasiwa rantau dalam menghadapi proses
adaptasi di lingkungan yang baru.

Ethnic identity pada mahasiswa rantau suku Dayak membuat mereka
memiliki rasa stabilitas dan keamanan ketika berada dalam lingkungan sosial yang
tidak biasa, seperti melakukan perantauan dan berinteraksi dengan anggota etnis
yang berbeda. adanya keterlibatan dalam organisasi mahasiswa rantau, penggunaan
tato tradisional, mengadakan kegiatan berkumpul dan perayaan pentas seni
menunjukan bahwa keberadaan kelompok sosial serta penggunaan simbol budaya
(tato tradisional) menjadikan ethnic identity pada mahasiswa rantau suku Dayak
berada di kategori tinggi. hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Barua &
Maheshwari (2025) yang menyatakan, individu yang mampu mempertahankan
keterikatan dengan budaya asal dan tetap terlibat dalam lingkungan sosial baru
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis dan identitas yang lebih kuat. Rasa
bangga dari memiliki tato tradisional dan adanya keterikatan sesama individu dalam
organisasi membuat mahasiswa rantau suku Dayak memberikan rasa aman saat

berada di perantauan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Tomey,
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Taylor, Updegraff, & Jahromi (2013) yang menemukan, ketika dihadapkan pada
diskriminasi etnis, individu yang memiliki pemahaman yang kuat terhadap apa arti
etnisitas bagi mereka, mereka dapat terlindungi oleh rasa percaya diri yang tinggi
terhadap siapa diri mereka.

Proses perantauan dalam menempuh pendidikan yang dilakukan di Kota
Yogyakarta oleh mahasiswa rantau suku Dayak, menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap ethnic identity mereka yang tinggi. Yogyakarta sebagai salah
satu kota yang dikenal dengan tradisi dan budaya yang kuat, serta masyarakatnya
dalam kehidupan sehari-hari masih sangat memperhatikan nilai-nilai serta norma-
norma yang berlaku dalam kebudayaan jawa (Anriani et al., 2024). Adanya
perbedaan budaya dan norma-norma dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
rantau suku Dayak terhadap ethnic identity yang dimiliki. Aktivitas-aktivitas seperti
Penggunaan tato, kegiatan kumpul bersama, organisasi kelompok satu daerah yang
dilakukan mahasiswa rantau suku Dayak menjadikan dukungan sosial yang turut
serta mendukung ethnic identity mereka pada kategori tinggi, hal ini sejalan dengan
penelitian Repke & Martinez (2019) yang menyatakan, banyak migran cenderung
membangun kembali dukungan sosial melalui pembentukan jaringan sosial yang
erat dan menciptakan ruang komunitas yang memungkinkan seseorang merasa
nyaman, akrab, dan memiliki keterikatan sosial. Meskipun ethnic identity
mahasiswa rantau berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, namun tidak
menunjukan ethnic identity yang mengarah pada ekstremis. Ethnic identity pada
mahasiswa rantau suku Dayak, yang ditunjukan dengan adanya pelestarian budaya
seperti penggunaan tato tradisional, pelaksanaan pentas seni, serta keterlibatan
dalam komunitas sesama mahasiswa rantau suku Dayak menjadi dukungan sosial
mereka di perantauan. hal ini sejalan dengan penelitian Saputri et al (2025) yang
menyatakan dukungan sosial membantu mahasiswa dalam membangun hubungan
sosial yang positif serta berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
secara keseluruhan. Hasil kategorisasi ethnic identity yang tinggi tersebut tidak
mengarah adanya kecenderungan mengutamakan kelompok sosialnya sendiri
ataupun penolakan terhadap kelompok budaya yang berbeda, melainkan upaya

mempertahankan budaya asal di lingkungan sosial perantauan.
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Pada tabel 4.9 aspek exploration, aspek yang membahas terkait dengan
proses pencarian informasi dan pengalaman identitas etnis yang relevan pada
individu, mayoritas responden berada pada kategori sedang dengan jumlah
responden sebanyak 18 responden (37,5%). Hal tersebut menunjukan bahwa dalam
proses pencarian informasi dan pengalaman terhadap ethnic identity yang mereka
miliki itu pada ethnic identity yang sedang. Exploration pada ethnic identity
mahasiswa rantau suku Dayak dapat berada di kategori sedang, dikarenakan
individu berada dalam proses mencari informasi dan memahami makna ethnic
identity yang dimilikinya. Dalam proses itu sering kali disertai dengan kebingungan
maupun kekhawatiran dikarenakan harus menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik, interaksi dengan berbagai individu dengan etnis yang berbeda. Hal
tersebut juga berkaitan dengan karakteristik pada tahap perkembangan emerging
adulthood, dimana individu cenderung untuk mengeksplorasi berbagai aspek
kehidupan secara bersamaan (Santrock, 2010). Mahasiswa rantau suku Dayak tidak
hanya berfokus pada eksploration pada ethnic identity, namun juga dengan tujuan
utama melakukan proses perantauan, yaitu pencapaian tujuan pendidikan juga.
apabila tahap exploration pada mahasiswa rantau berada pada kategori tinggi hal
tersebut justru meningkatkan adanya tekanan psikologis bagi diri mereka. hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mills & Murray (2017) yang
menyatakan mahasiswa dari kelompok minoritas etnis dan ras campuran yang
memiliki skor exploration pada ethnic identity lebih tinggi akan menunjukan
tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Adanya keterlibatan organisasi mahasiswa
rantau, penggunaan tato tradisional, dan kegiatan berkumpul dapat dikatakan
menjadi faktor protektif yang membuat proses exploration pada ethnic identity pada
mayoritas responden mahasiswa rantau cukup stabil pada kategori sedang, bukan
rendah maupun tinggi.

Pada tabel 4.10 aspek resolution, yang mengukur terkait dengan
pemahaman individu tentang makna etnisitas mereka dan kejelasan peran ethnic
identity dalam kehidupan mereka pada saat di perantauan, memiliki mayoritas
responden pada kategori tinggi dengan jumlah responden sebanyak 20 responden

(41,7 %). Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa rantau suku Dayak memiliki
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terhadap makna etnisitas dan kejelasan peran ethnic identity mereka pada saat
mereka berada di perantauan. pengalaman hidup di lingkungan budaya yang
berbeda membuat individu semakin menyadari pentingnya identitas etnis sebagai
bagian dari diri mereka. adanya penggunaan tato tradisional, sering melakukan
kegiatan kegiatan berkumpul, keterlibatan dalam organisasi turut serta membantu
individu dalam mempertahankan hubungan dengan budaya asalnya

Tabel 4.11 pada aspek affirmation, terkait dengan rasa positif maupun
negatif mereka terhadap ethnic identity yang mereka miliki dan peran ethnic identity
pada kehidupan mereka di perantauan. pada aspek ini mayoritas responden berada
pada kategori sangat tinggi dengan total responden sebanyak 31 responden (64,5
%). Hal tersebut berarti, responden mahasiswa rantau suku Dayak memiliki
konfirmasi perasaan yang positif terhadap ethnic identity yang mereka miliki dan
bagaimana ethnic identity tersebut mempengaruhi mereka pada lingkungan yang
berbeda dari tempat mereka berasal. perasaan bangga dan keterikatan yang kuat
yang ditunjukan pada hasil angket terbuka pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 juga menjadi
salah satu faktor yang membuat aspek affirmation ethnic identity pada mahasiswa
rantau suku Dayak berada pada kategori sangat tinggi. Perasaan rasa bangga dengan
menggunakan tato tradisional dan menunjukan adanya keterikatan yang kuat pada
budaya asal mereka, hal tersebut menciptakan rasa memiliki antar kelompok yang
memberikan dukungan sosial bagi mahasiswa rantau suku Dayak dapat merasa
nyaman pada saat merantau.

Tabel 4.12 Kategorisasi silang ethnic identity dengan jenis kelamin
mahasiswa rantau suku Dayak, menemukan mayoritas jumlah responden yang
ditemukan adalah mahasiswa rantau suku Dayak berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah total responden sebanyak 41 responden dan pada responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 7 responden. Banyaknya responden berjenis kelamin
laki laki yang diperoleh dapat dipengaruhi dengan proses penyebaran kusioner yang
dilakukan melalui organisasi mahasiswa rantau suku Dayak dan pada saat
penyebaran dilakukan dilapangan, mayoritas yang peneliti temukan sesuai dengan
kriteria peneliti inginkan merupakan mahasiswa rantau suku Dayak berjenis

kelamin laki-laki.
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Tabel 4.13 Kategorisasi silang ethnic identity dan usia mahasiswa rantau suku
Dayak, menemukan persebaran usia responden mahasiswa rantau suku Dayak
paling banyak berada pada kelompok usia 24 tahun sebanyak 22 responden (46%)
yang terbagi pada kategori sedang sebanyak 7 responden, kategori tinggi terdapat
7 responden, dan kategori sangat tinggi berjumlah 8 responden. Diikuti dengan
kelompok usia 23 tahun sebanyak 7 responden (15%) yang terbagi pada kategori
sedang 1 responden, kategori tinggi 3 responden, dan kategori sangat tinggi terdapat
3 responden. Selanjutnya ada kelompok usia 18 dan kelompok usia 22 tahun yang
masing masing memiliki 5 responden (10%), Adapun persebaran kategori pada
kelompok usia 18 tahun terdiri dari, 1 responden berada pada kategori sedang dan
4 responden berada pada kategori tinggi. Pada kelompok usia 22 tahun, terdiri dari
1 responden pada kategori sedang, 1 responden pada kategori tinggi, dan 3
responden pada kategori sangat tinggi. Kelompok usia 25 tahun merupakan
kelompok usia kedua paling sedikit dengan jumlah 3 responden (7%) yang terdiri
dari 2 responden pada kategori sedang dan 1 responden pada kategori tinggi. pada
kelompok usia terendah pertama ditempati kelompok usia 19 tahun dan 20 tahun
(2%), yang masing masing terdiri dari 1 responden yang berada pada kategori
tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas, kelompok mahasiswa rantau suku Dayak
yang berusia 24 tahun menjadi kelompok yang memiliki jumlah responden
terbanyak dan mendominasi kategori tinggi dan sangat tinggi pada ethnic identity.
Dalam perkembangannya, mahasiswa mengalami tahapan tertentu yang disebut
sebagai tahapan perkembangan emerging adulthood (Hulukati & Djibran, 2018).
Mahasiswa rantau suku Dayak pada kelompok usia 24 tahun masih berada pada
tahap emerging adulthood. Arnett (dalam Santrock, 2010) mengatakan salah satu
karakteristik pada fase perkembangan emerging adulthood adalah identity
explorations, periode individu melakukan pencarian identitas diri dan
mengeksplorasi berbagai pilihan hidup dalam memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap diri individu tersebut. Pada kelompok usia 24 tahun mahasiswa
rantau suku Dayak telah melalui proses ekplorasi ethnic identity melalui

pengalaman mereka di perantauan. Arnett mengatakan (dalam Santrock, 2010)



50

identity explorations tidak hanya pada identitas, tetapi ada cinta dan percobaan
pilihan hidup yang ingin mereka miliki kedepannya. Hasil ethnic identity yang
tinggi dan sangat tinggi pada kelompok usia 24 tahun pada mahasiswa rantau suku
Dayak, dapat dipahami sebagai hasil proses pencarian identitas pada tahap
perkembangan emerging adulthood yang menghasilkan keterikatan yang lebih kuat
terhadap ethnic identity yang mereka miliki.

Pada penelitian berjudul “Studi Deskriptif Ethnic Identity Pada Mahasiswa
Rantau Suku Dayak yang Bertato” memiliki beberapa keterbatasan seperti antara
lain:

Jumlah responden yang peneliti temukan kurang dari yang peneliti
harapkan. Hal tersebut dikarenakan beberapa hal seperti, sampel responden yang
hanya mencakup mahasiswa rantau suku Dayak yang berada di Kota Yogyakarta,
sehingga belum mempresentasikan mahasiswa rantau suku Dayak yang merantau
di daerah lain. Selain itu banyak mahasiswa rantau suku Dayak yang berada di kota
Yogyakarta yang sudah tidak aktif mengikuti organisasi mahasiswa dan pelajar
daerah dikarenakan kegiatan akademik serta organisasi Universitas, sehingga

proses pengambilan data menjadi terbatas.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Studi Deskriptif Ethnic Identity pada
Mahasiswa Rantau Suku Dayak yang Bertato” yang telah peneliti laksanakan.
Dapat diketahui mahasiswa rantau suku Dayak yang bertato dan berada dalam fase
perkembangan emgerging adulthood, berada pada kategori tinggi terkait dengan
ethnic identity yang ada pada mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 4.7
sebanyak 19 responden (39,6 %) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa ethnic identity yang dimiliki oleh mahasiswa rantau
suku Dayak yang bertato dapat dikategorikan sebagai tinggi. berdasarkan penelitian
Victoriia (2020) ethnic identity individu yang tinggi, rasa bangga, serta keinginan
menjadi bagian dari suatu komunitas dapat memberikan rasa aman dan stabilitas

psikologis bagi individu tersebut. Apabila ethnic identity pada individu tersebut
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rendah, dapat menyebabkan rusaknya ruang personal individu yang mengakibatkan

deprivasi dan konflik, adanya ketegangan internal pada diri individu tersebut.

5.3 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai ethnic identity pada mahasiswa
rantau suku Dayak yang bertato yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
peneliti ajukan sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Responden Penelitian

Responden yang memiliki ethnic identity yang tinggi diharapkan dapat
mempertahankan dan mengembangkan rasa keterikatan dan rasa
kebanggaan terhadap budaya etnis yang dimiliki di tengah lingkungan sosial
yang beragam.

5.3.3 Bagi Mahasiswa Rantau

Diharapkan dapat mempertahankan dan mampu menjaga ethnic identity
mereka pada lingkungan sosial dan budaya yang berbeda.

5.3.4 Bagi organisasi Mahasiswa Berdasarkan Etnis

Diharapkan bagi organisasi mahasiswa berdasarkan etnis, dapat mampu
menjadi wadah dan mengembangkan kegiatan-kegiatan berbasis budaya
untuk mendorong pelestarian budaya dan mempererat hubungan antar
mahasiswa dalam organisasi.

5.3.5 Bagi Suku Davyak

Bagi suku Dayak diharapkan, dapat mampu mempertahankan nilai-nilai
budaya dan ethnic identity yang mereka miliki di tengah perkembangan
jaman serta lingkungan sosial yang berbeda dengan menyelenggarakan
acara-acara seperti festival kebudayaan atau upacara upacara peribadatan.

5.3.6 Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Bagi penelitian selanjutnya pada variabel ethnic identity, diharapkan
dapat memperluas cakupan populasi subjek penelitian mengenai ethnic
identity tidak hanya pada mahasiswa agar memperoleh gambaran yang lebih

beragam.
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2. Bagi penelitian selanjutnya pada variabel ethnic identity, diharapkan
dapat mengeksplorasi faktor-faktor ethnic identity seperti kelompok sosial,
teman sebaya, dan bahasa sehingga dapat memahami bagaimana

pembentukan ethnic identity secara lebih mendalam.
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